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TINJAUAN UMUM TENTANG PEMELIHARAAN ANAK (HADANAH)

A. Pengertian Pemeliharaan Anak (Hadanah)

Pada dasarnya tanggung jawab pemeliharaan anakadndmgban
orang tuanya, baik kedua orang tuanya masih hidiqunr atau ketika
perkawinan mereka gagal karena perceraian. Permradim@nak setelah terjadi
perceraian dalam bahasa figh disebut denigadénah Secara etimologi,
hadanah berasal dari katahidan', artinya: lambung, dan seperti kata:
Hadanah ath-thaairu baidhahwartinya burung itu mengempit telur di bawah
sayapnya. Begitu pula dengan perempuan (ibu) yammgepit anaknya.

Secara terminologi, terdapat berbagai rumusan aeng@daksi yang
berbeda tentang pengertiaadanahsebagai berikut:

1. Al-San'ani mengatakan bahwaadanah adalah memelihara seseorang
(anak) yang belum mampu mandiri, mendidik, dan niéx@nya untuk
menghindarkan dari segala sesuatu yang dapat rkerusn
mendatangkamadaratkepadanya.

2. Menurut Sayyid Sabighadanahadalahmelakukan pemeliharaan anak-
anak yang masih kecil laki-laki ataupun perempuan gang sudah besar,
tetapi belumtamyiz tanpa perintah daripadanya, menyediakan sesuatu

yang menjadikan kebaikannya, menjaganya dari sesuatg menyakiti

'Sayyid SabigFigh al-Sunnahjuz 2, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, him. 351
Al-San‘any,Subul al-SalamJuz 3, Kairo: Syirkah Maktabah Mustafa al-BabHallabi,
1950, him. 227.
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dan merusaknya, mendidik jasmani, rohani dan akalagar mampu
berdiri sendiri menghadapi hidup dan memikul tamggjawabny&

3. Sayid Abu Bakar Syata ad-Dimyati mengatakan baha@édnahadalah
mendidik (mengasuh) orang yang tidak mampu mengditissendiri
sampai dapat membedakan yang buruk dengan bailsatapai ibu yang
mengasuhnya kawin dengan laki-laki 1&in.

4. Menurut Abdurrrahman al-Jazirihadanah menurut syara adalah
pemeliharaan anak kecil, orang lemah, orang gda atidah besar tetapi
belum mumayyizdari apa yang dapat memberikan mudarat kepadanya,
kemampuan dan mengusahakan pendidikannya, mengasaha
kemaslahatannya berupa kebersihan dan memberi malenta
mengusahakan apa saja yang menjadikan kesenangannya

Dari beberapaa'rif itu, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengarhadanahialah mengasuh atau memelihara anak yang belumayyiz
supaya menjadi manusia yang hidup sempurna daaniggidngjawab.

Para ulama menetapkan bahwa pemeliharaan anakukummya
adalah wajib, sebagaimana wajib pemeliharaannyamselberada dalam
ikatan perkawinan. Adapun dasar hukumnya mengikutim perintah Allah
untuk membiayai anak dan istri dalam firman Allada surat al-Baqgarah (2)

ayat 233:

*sayyid Sabiqop.cit, him. 351.

“Sayid Abu Bakar Syata ad-Dimyatianah at-Talibin Juz 4, Kairo: Mustafa
Muhammad, tth, him. 101.

°*Abdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahJuz 4, Beirut: Dar al-
Fikr, 1972, him. 456-457.



17

Ses U 22 of s s G ie 2SN A s
SEE Y g V) ol LIS Y Sl u-@-’r“fju-@—w‘d I3
o s 15051 S5 U3 JM S Jes 005 4 305 V5 sl S
%Fﬁyoi%}u&j d‘ f‘J) OJWC@WJJMJQMU,&I’
G a & Tualeig al 85 Cpady 2 suw\gsv&ud&
{233} 5t Ol

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-aramlsgfama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan perausian
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada bar
dengan carana'ruf Seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderi
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah kasdmya, dan
waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanyagin
menyapih dengan kerelaan keduanya dan permusyawarabka
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingiakrau
disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosanbhagipabila
kamu memberikan pembayaran menurut yang patutalBeaiah
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maheiiht apa
yang kamu kerjakan (QS. al-Bagarah: 233).

Kewajiban membiayai anak yang masih kecil bukanyaaberlaku
selama ayah dan ibu masih terikat dalam tali perk@wsaja, namun juga
berlanjut setelah terjadinya perceraian.

Apabila terjadi perceraian antara suami dengami,igedang mereka
mempunyai anak kecil, maka ibu lebih berhak dasihayntuk mengasuh anak
tersebut, selama tidak terdapat halangan. Dibefieknprioritas kepada ibu,
karena ia yang menyusukan dan lebih cukup cakapkumengasuh dan

merawatnya. Ibu sabar dan dapat menahan hati, mgimiken tubuhnya dari

®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir abQukl-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama 1986, him. 57.
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najis dan kotoran serta menyuapkan makanan ke nyalusedangkan bapak
tidak sanggup melakukannya. Lagi pula ibu mempunyaktu dan

kesempatan untuk itu, sedangkan bapak tidak. Olatenk itulah, ibu

didahulukan dari bapak dalam urusan mengasuh daawat anak, untuk

kebaikan masa depanna.

Dalilnya antara lain hadis riwayat Abu Daud daridébah bin 'Amru
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Mahnbud Khalid al-
Sulamiy dari al-Walid dari Abu Amru Ya'ni al-Auzaari Amru bin
Syuaib dari Bapaknya dari Kakeknya Abdillah bin Aimbahwa
seorang wanita berkata : "Ya Rasulullah, sesunggulanakku ini,
perutku menjadi tempatnya dan payudaraku isapandga
lambungku menjadi pengakuannya. Ayahnya telah radd@nku
dan ingin hendak menanggalkannya daripadaku.” MResulullah
SAW bersabda kepadanya: "Anda lebih berhak menggsuh
selama anda belum kawin (HR. Abu Daud)."

\{)\\

Hadis tersebut menunjukkan bahwa ibu lebih bertzaklthpak dalam
hal mengasuh anak, apabila bapak hendak mencabdémysgangan ibunya.

Wanita itu telah mengemukakan alasan-alasan yamyebabkan ibu lebih

"Fuad SaidPerceraian Menurut Hukum Islam: Setiap Ada Pikiasuk Tentu Ada Jalan
Keluar, Jakarta: Pustaka al-Husna, 1994, him. 215.

8Al-lmam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi S§istani, hadis No. 2634 dalam
CD programMausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Compan
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berhak, dan dibenarkan oleh Nabi SAW dan menetapké&um dengan
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut.

Mengenai ibu lebih berhak dari bapak dalam hal rasualy anak itu,
tidak terdapat ikhtilaf di kalangan ulama. Abu Bakdan Umar telah
menjalankan hukum seperti itu. Namun, apabila iat dnak bersangkutan
kawin dengan laki-laki lain, maka gugurlah Ha&danahdaripadanya. Inilah
pendapat jumhur ulama. Tetapi Al-Hasan dan lbnuniHézrpendapat, hak
hadanahtidak jatuh dari seorang ibu walaupun sudah ka¥engan laki-laki
lain. Alasannya antara lain, Anas bin Malik diasaéh ibunya, walaupun ia
sudah kawin. Demikian pula Ummi Salamah memelifarak laki-lakinya
setelah ia kawin dengan Rasulullah SAW, dan anaknpguan Hamzah
diasuh oleh makciknya (saudara dari ibunya), sedangudah kawin,

berdasarkan keputusan yang ditetapkan oleh Rasul8AW?
. Syarat Pemeéliharaan Anak

Pemeliharaan atau pengasuhan anak itu berlakuaashtarunsur yang
menjadi rukun dalam hukumnya, yaitu orang tua yaeggasuh yang disebut
hadin dan anak yang diasuh atemahdin Keduanya harus memenuhi syarat
yang ditentukan untuk wajib dan sahnya tugas peimgesitu. Dalam masa
ikatan perkawinan ibu dan ayah secara bersama woajikan untuk

memelihara anak hasil dari perkawinan itu. Setedajadinya perceraian dan

°Fuad Saidpp.cit.,him. 216.
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keduanya harus berpisah, maka ibu dan atau ay&evilgiban memelihara

anaknya secara sendiri-sendfi.

Ayah dan ibu yang akan bertindak sebagai pengasyardtkan hal-
hal sebagai berikut:

1. Berakal sehat. Orang yang kurang akalnya sepddt ittak mampu
berbuat untuk dirinya sendiri dan dengan keadaairinytntu tidak akan
mampu berbuat untuk orang lain

2. Dewasa. Orang yang belum dewasa tidak akan mamfakukan tugas
yang berat itu, oleh karenanya belum dikenai keéyaajidan tindakan
yang dilakukannya itu belum dinyatakan memenutsysatan.

3. Beragama Islam. Ini adalah pendapat yang dianut plenhur ulama,
karena tugas pengasuhan itu termasuk tugas peadidang akan
mengarahkan agama anak yang diasuh. Kalau diaghh ashng yang
bukan Islam dikhawatirkan anak yang diasuh akaln ¢l agamanya.

4. Adil dalam arti menjalankan agama secara baik, aengeninggalkan
dosa besar dan menjauhi dosa kecil. Kebalikan af#iti dalam hal ini
disebut fasiq yaitu tidak konsisten dalam beragddmang yang komitmen
agamanya rendah tidak dapat diharapkan untuk mehgks memelihara
anak yang masih kedit.

Adapun syarat untuk anak yang akan diasoaéhdhun itu adalah:
1. ia masih berada dalam usia kanak-kanak dan belyat deerdiri sendiri

dalam mengurus hidupnya sendiri.

YAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 328.
Ysayyid Sabigop.cit, him. 353.
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2. ia berada dalam keadaan tidak sempurna akalnyaldharkarena itu tidak
dapat berbuat sendiri, meskipun telah dewasa, tsepang idiot. Orang
yang telah dewasa dan sehat sempurna akalnya hiolek berada di
bawah pengasuhan siapa pén.

Bila kedua orang tua si anak masih lengkap dan mehiesyarat,
maka yang paling berhak melakukzedanahatas anak adalah ibu. Alasannya
adalah ibu lebih memiliki rasa kasih sayang dibagkian dengan ayah,
sedangkan dalam usia yang sangat muda itu lebitutikan kasih sayang.
Bila anak berada dalam asuhan seorang ibu, makalasdgaya yang
diperlukan untuk itu tetap berada di bawah tanggamgb si ayah. Hal ini
sudah merupakan pendapat yang disepakati oleh dfama
. Berakhirnya Pemeliharaan Anak

Menurut pendapat ahli-ahli hukurfu§ahg, keluarga dari sebelah ibu
didahulukan dari keluarga sebelah bapak dalam lealgasuh anak. Adapun
yang lebih berhak mengasuh anak itu, berturut-sgbtagai berikut:

1. lbu.

2. lbu dari ibu (nenek), jika ibu berhalangan ataakicdhemenuhi syarat.

3. Ibu dari ayah, jika nenek berhalangan atau tidakeraihi syarat.

4. Saudara perempuan seibu sebapak.

5. Saudara perempuan seibu.

6. Saudara perempuan sebapak.

7. Anak perempuan dari saudara perempuan seibu sebapak

2Amir Syarifuddiin,op.cit, him. 329.
Bbid
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8. Anak perempuan dari saudara perempuan seibu.
9. Anak perempuan seibu sebapak dari ibu (makcik)ateak
10. Saudara perempuan seibu dari ibu (makcik).
11. Saudara perempuan sebapak dari ibu.
12. Anak perempuan dari saudara perempuan sebapak.
13. Anak perempuan dari saudara laki-laki seibu sehapak
14. Anak perempuan dari saudara laki-laki seibu.
15. Anak perempuan dari saudara laki-laki sebapak.
16. Saudara perempuan dari bapak seibu sebapak.
17. Saudara perempuan dari bapak seibu.
18. Saudara perempuan dari bapak sebapak.
19. Makcik ibu (saudara perempuan dari nenek perempuan)
20. Makcik bapak (saudara perempuan dari nenek lakitfak
Semuanya itu dengan mendahulukan seibu sebapakudiem
berturut-turut seibu, kemudian sebapak. Apabilalk&r dari muhrim-muhrim
tersebut tidak ada atau ada tetapi tidak memeryanas maka berpindahlah
hak mengasuh itu kepadeshabahdari muhrim laki-laki menurut nomor urut
dalam pembahagian pusaka. Maka haklanahitu berpindah kepada bapak,
bapak dari bapak sampai ke atas, kemudian sauakirkaki seibu sebapak,

saudara laki-laki seibu sebapak, anak laki-laki dandara laki-laki sebapak,

“Slamet Abidin dan Aminuddirfigih Munakahat Jilid 1l, Bandung: CV Pustaka Setia,
1999, him. 184-186.
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saudara bapak seibu sebapak, saudara bapak selpapadn bapak seibu
sebapak, kemudian paman bapak sebapak.

Jika tiada seorangpun laki-laki darashabah atau ada tetapi
berhalangan seperti tidak memenuhi syarat, makehhd&nahitu berpindah
kepada laki-laki dari muhrim bukan ‘ashabah. Battturut berpindahlah
kepada nenek laki-laki seibu, saudara laki-lakii daudara laki-laki seibu,
kemudian anak laki-laki dari saudara laki-laki seikemudian paman seibu
(saudara dari seibu), saudara laki-laki seibu s@bdgpri ibu, makcik sebapak
dan makcik seibu. Jika anak itu tidak mempunyaudeja sama sekali, maka
hakim menetapkan seorang wanita yang akan menggsttn

Nomor urut itu diatur sedemikian rupa, mengingaias itu suatu hal
yang tidak boleh tidak harus dilaksanakan. Yanghlelahulu diberi prioritas
adalah kerabatnya, di antara mereka ada yang ledhak dari lainnya.
Didahulukan wali-wali karena mereka lebih berwenatajam mengurus
kemaslahatan anak. Jika mereka tidak ada atauetald berhalangan, maka
hadanahitu berpindah kepada kaum kerabat, seorang derasg.

Dalam konteksnya dengan berakhirnya pemeliharaak laahwa ayat-
ayat Al-Qur'an maupun hadits Rasulullah tidak mangkan dengan tegas
tentang berakhirnya madsadanah yang ada hanyalah petunjuk-petunjuk

saja. Oleh karena itu para mujtahid dan ulamatthexg sendiri-sendiri untuk

®*Fuad Saidop.cit, him. 218.
Ibid., him. 218.
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menetapkan masaadanahdengan tetap berpedoman kepada isyarat-isyarat

Al-Qur'an dan hadit$’

Pada dasarnya mereka menyatakan bahwa nestnah itu
berlangsung sampai dengan anak tersebut menjadagyindan mempunyai
kemampuan untuk berdiri sendiri. Mereka berbedad@eat tentang umur
mumayyiz atau mampu berdiri sendiri itu. Ada diamahya yang menetapkan
umur 7 sampai dengan 9 tahun untuk anak laki-Bakampai dengan 11 tahun
untuk anak wanita, dan ada juga yang tidak menetafiatas umur tetapi
melihat apakah anak itu sudahumayyizatau belum. Masalamumayyiz
masing-masing anak adalah berbeda. Mereka cendenengtapkan bahwa
masahadanahanak perempuan lebih lama daripada anak laki*faki.

Dari kitabal-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahdapat disimak pendapat
para imam madzhab sebagai berikut:

a. Golongan Hanafiyah mengatakan bahwa niestanahadalah sampai
dengan 7 tahun, sebagian yang lain mengatakan salepgan umur 9
tahun

b. Golongan Malikiyah mengatakan bahwa mladanahadalah sejak lahir
sampai baligh.

c. Golongan Syafiiyah mengatakan bahwa tidak laalas masa tertentu
untuk hadanah Masahadanahadalah sampai anak tersebut mumayyiz
atau sampai anak tersebut bisa menentukan pililaaikoy ayahnya atau

ikut ibunya.

"Djamaan NurFigih Munakahat Semarang: CV Toha Putra, 1993, him. 125.
“bid., him. 125.
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d. Golongan Hanabilah mengatakan bahwa rhadanah7 tahun baik untuk
anak laki-laki maupun untuk anak peremptan.
D. Pendapat Para Ulama tentang Pemeliharaan Anak (Hadanah) yang
Belum/Sudah Mumayyiz
Jumhur fugaha berpendapat bahwa hak memelihara(bad&nal) itu
diberikan kepada ibunya, jika ia diceraikan oletarsinya, ketika anak
tersebut masih kecil, berdasarkan sabda Nabi Saw.:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari UmarHafsh bin Umar al-
Syayany dari Abdullah bin Wahb dari Huyay dari Abu
Abdurrahman al-Hubully dari Abu Ayyub berkata: satgleh
mendengar Rasulullah Saw bersabda: barangsiapa satgan
antara seorang ibu dengan anaknya, maka Allah adeamisahkan
antara dia dan kekasih-kekasihnya pada hari kigfH&. Tirmidzi).
Dan juga apabila hamba perempuan dan perempuamaawaak
boleh dipisahkan dari anaknya, maka terlebih lamyiborang perempuan
merdeka. Kemudian fugaha berselisin pendapat apaeibrang anak telah
mencapai batakmmyiz Segolongan fugaha berpendapat bahwa anak tersebut

disuruh memilih. Di antara mereka adalah Syafialdin hal ini, mereka

beralasan dengan hadis yang berkenaan dengan magalaletapi para

Abdurrrahman al-Jazirgp.cit, him. 460,
2 Abu Isa Muhammad ibn Isa bin Surah at-Tirmizi, ieado. 2650 dalam CD program
Mausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Compan
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fugaha lainnya tetap memegangi aturan pokok, kareeeeka berpendapat
bahwa hadis tersebut tidak safiih.

Jumhur fugaha berpendapat bahwa apabila peremptsgbtit kawin
lagi dengan selain ayah, maka berakhirlah hakianah perempuan itu.
Demikian itu karena diriwayatkan bahwa Nabi Sawnpb berkata kepada

seorang perempuan sebagai berikut:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari MahimadKhalid al-Sulamy
dari al-Walid dari Abu Amru al-Auza'i dari Amru biByu'aib dari
bapaknya dari kakeknya Abdullah bin Amru, sesunggah
Rasulullah telah bersabda kepada wanita itu: endgdaih berhak
terhadap anak tersebut selama engkau belum kagkiR: Abu
Dawud).

Bagi fugaha yang berpendapat bahwa hadis ini tidahih
memberlakukan aturan pokok secara umum. Akan hgbeyaindahan. hak
hadanahdari ibu kepada selam ayah, dalam hal ini tidak sekuatu yang bisa

dijadikan pegangan.

“bnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz. 11, Beirut: Dar Al-Jil,
1409 H/1989, him. 43.

?2Al-Imam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi Siistani, hadis No. 1170 dalam
CD programMausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Comypan



